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Kebangkitan Kembali Kaum Muda

SEMUA clemen bangsa tentu
menyadarn betapa besar peran
kaum muda dalam sejarah per-
jplanan negeri. Kesadaran it
menemukan momentuminya
berkat keberhasilan kaum mu-
da bersama berbagai elemen
pﬂwd:dwﬂydalmn meng-

Mahlamah Kons-
nn_si (MEK). Seperti diketahui,
ribuan massadari berbagai ele-
men kaum muda menggelar
aksi unjuk rasa untuk menga-
wal putusan MK d depan kom-
pleks gedung DPR Rl pada Kamis
(Z2/8/2024). Aksi serupa juga
dilakaban di berbagai daerah

Pemicu aksi wrsebut adalah
revisi kilat Undang-Undang
Nomor 10Tahun 2016 entang
Pemilihan Kepala Daerah (Pil-
kada). Rapat dilakukan seha-
ri setelah MK mengubah sya-
rat pencalonan pilkada. DPR
berusaha untuk mengakali
keputusan yang melonggarkan
ambang batas (threshold) pen-
calonan kepala daerah dan
menylasati putusan MK soal
usia calon kepala daerah.

Alhasil berkat aksi berbagai
elemen kaum muda dan civil
sociefy akhimya sikap DPRber-
balik haluan, DPR memutuskan
mengikut putusan MK. Pada-
hal sebelumnya DPR berkeras
untuk lebih memiih putusan
kontroversial Mahkamah Agung
(MA)daripadaputisan MK. Pu-
tsan MA yang memantik kon-
trovensi adalah titik hitung usia
minimal calon kepala daerah
dihitung sejak tanggal pelantik-
an, bukan tatkala pendaftaran.

Sikhus 20 Tahunan
Jika membaca sejarah per-

gerakan bangsa, kita akan me-
nemukan fakta babwa kipmah

kaum muda sungguh luar biasa
Kipmh kaum
muda dimulai dari pendirian
Budi Utomo pada 20 Mei 1908.
Seorang pemuda yang juga
dokter dari kalangan aristokrat
bemama Wahidin Sudimhusodo
menjadi wkoh sertral perdirian
Budi Utomo. Pendirian Budi
Utomo secara umum diakui
sebagai wnggak gerakan ke-
bangkitan nasional.

Melalui teori siklus 20 tahun-
an, sebagaimana dikemukakan
Dawam Rahardjo dalam Inte-
lektual Inteligensia dan Peri-
laku Politik Bangsa (1996),
kita menyaksikan kiprah kaum
muda dalam sejarah pemba-
ngunan bangsa. Setelah fase
kebangkitan nasional ( 1908),
siklus 20 mmhunan yang me-
mumnjuklan peran penting kaum
muda berlanjut hingga e
Sumpah Pemuda (1928), prok-
lamasi kemerdekaan Repub-
lik Indonesia (1945), gerakan
mahasiswa vang melahirkan
Orde Baru (1966), dan mun-
culnya era reformasi ( 1998).

Era reformasi memang baru
menunjukkan hasil pada 1998
yangditandai dengan tumbang -
mya kepemimpinan otoritari-
anisme Orde Baru. Tetapi, ha-
rus diakui, kiprah kaum muda
schagni faktorutama keberhasil-
an menumbangkan rezim Or-
de Baru telah dimulai pada
pertengahan 1980-an. Per-
mnyaannya, setelah 20 mhun
era reformasi, apakah kaum
muda akan kembalimelahirkan
gerakan yang menentukan se-
jarah perjalanan bangsa? Per-
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tanyaan ini penting dijawab
pelajar dan mahasiswa yang
senantiasi ampil menjadi pe-
lopor gerakan moral.

Dalam perjalanan sefarah sik-
hus 20 mhunan i tampak se-
beali balvwa ke muda bukan
saja bermodal semangat, me-
lainkan juga memiliki kultur
kedmuan yang mapan. Mereka
juga memiliki ketermm pilan
berorganisasi dan membangun
jaringan ( nefworking). Tetapi
sangat disayanghkan, kultur ver-
sebut nyaris tenggelam dalam
hiruk pikuk politk sepanjang
era reformasi. Sepanjang era
reformasl, kaum muda tampak
lebih rminag bes-

politk dengan menjadi aktivis

an jika dikatakan bahwa sejak
era reformasi hingga kini telah
terjadi peningkatan syahwat
politik dikakngan kummuda.
Ironisnya, peningkatan syahwat
politik itu tidak hanya terjadi
di panggung politik nasional,
melainkan juga di daerah. Di
antmra indikatornya adalah
bergabungnya sebagian inte-
lekiual muda dalam sejumiah
partai politik serta tim sukses

pemenangan pasangan calon

dalam Pemilu dan Pilkada Se-
rentak 2024,

Padahal, mereka sebelumnya
dikenal sebagni intelektual in-
dependenyvang bebas memuara-
kan kritik konstruktif kepada
pemerintah, partai, dan kedom-
pok dite. Elite partai jugp seakan
beriomba untuk mengajak kaum
muda masuk dunia politik. Tar-
goetnya kaum muda diharapkan
mienjadi sumber energi sebali-
gus magnet untuk menarik pe-
milih pemula dan generasi
milenial pada umumnya

Tergoda Politik Kekuasaan

Seiring dengan peningkatan
syahwat politik di kalangan
kaum muda, kultur keilmuan
dan daya kritis yang semestinya
menjadi roh perfjuangan mere-
ka semakdn tergenus. Yang terjadi
kemudian adalah budava loval
kepada penguasa dan dite par-
tai politik Peningkatan syahwat
politik kaum muda juga me-
munculkan kadtur mudah ber-
an polidk. Perjuangan kaum
muda tidak lagi didasadan pada
kepentingan jangka panjang,
melainkan untuk wjuan prag-
matis- jangka pendelkc

Pilihan sebagian kaum muda
berkiprah melalui jalur politk
mengakibatkan capaian per-
juangan di ranah kulural tdak
menonjol. Padahal, kalau di-
renungkan, wilayah perjuang-
an di bidang palitik past sangat
terbatas dengan peminat vang
banyak Dampaknya, tidak se-
mua orang memperoleh pem-
bagian kue kekuasaan. Dalam
kondisi seperti ini, perjnlanan
kaum muda akan selalu diwar-

nai intrik dan tarik-menarik
ke pentingan politik

Schagian kaum muda juga
berpikiran bahwa perjuangan
meladui jahur politik memberi-
kan harapan yang instan untuk
meraih kekuasaan, kemapan-
an, status sosial, popularitas,
dan materi. Sementara per-
juangan melalui jalur kultural
dianggap investasi jangka
panjang yang melkelahkan dan
berpeluh keringat. Akibamya,
perjuangan moalui plur kalw-
ral sepi peminat. Padahal, bi-
dang garap perjiangan kltural
sangat luas. Kaum muda bisa
menjadi akademisi, peneliti.
entreprenewr, pekerja sosial,
pendakwah, penulis, pekerja
seni, pegiat budaya, atletik,
dan profesional lainnva.

Seiring dengan dinamika pali-
tik jdang Pilkada Serentak 2024,
grbombang ks kaum muda dan
elemen ciil society seakan me-
nermUan MoMerium yang e
Berhagai aksiitu peniting dipahami
sebagal khtiaruntuk meumniskan
arah kiblat dalam kehidupan
berhangsa dan bernegara Smbal
kekuatan moral ini penting se-
bagai kontrol ter hadap kelom-
pok elite yang menunjuklan
gejala buta aksara moral sera-
kah, dan hauskekuasaan Pada
konteks inilah keyakinan bahwa
sejarah pasti berulang (history
repents itself) benar-benar men-
jadi kenyataan melabui gerak-
an aksi kaum muda. (*)
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